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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian mengenai korelasi nilai IP dengan potensi pengembangan, 

didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan penelitian dari 36 data yang dikumpulkan, adanya korelasi 

antara IP dengan potensi pengembangan baik untuk tanah asli dan tanah 

stabilisasi dengan peningkatan IP cenderung meningkatkan nilai potensi 

pengembangan tanah. Nilai potensi pengembangan tanah asli lebih 

besar daripada tanah stabilisasi dengan IP yang sama. 

2. Persamaan korelasi antara IP dan potensi pengembangan pada tanah asli 

dan tanah stabilisasi cenderung bertolak belakang dengan Seed (1962) 

serta Chen (1983) dikarenakan adanya perbedaan geologi dari tanah 

yang ditinjau. Persamaan tersebut dapat digunakan baik untuk jenis 

tanah lempung dan tanah lanau. 

5.2 Saran 

1. Data dan parameter tanah yang dikumpulkan seharusnya lebih banyak 

agar didapatkan garis regresi yang lebih akurat. 

2. Perlu dilakukannya penelitian berlanjut agar korelasi yang didapat tidak 

hanya dari parameter indeks plastisitas saja. 

3. Terdapat keterbatasan-keterbatasan yang dilakukan pada penelitian ini 

sehingga dapat dilakukan penelitian lebih lanjut di laboratorium.
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